BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran merupakan suatu usaha manusia yang penting dan bersifat

kompleks. Disebut kompleks karena banyaknya nilai-nilai dan faktor-faktor
manusia yang turut terlibat di dalamnya. Disebut penting karena pembelajaran
adalah usaha membentuk manusia yang baik (Zein, 2016, hal. 276).
Ahli lainnya, Mulyasa (dalam A.A. Ngurah Mahendra Putra, dkk. 2014)
mengatakan bahwa pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa sesuai
dengan rencana yang telah diprogramkan. Untuk mencapai hasil pembelajaran
yang optimal, guru harus menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan
penguasaan metode mengajar.

Selain dari kesiapan guru dalam membimbing proses pembelajaran, kurikulum
yang diterapkan pun sangat berperan penting supaya proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Di Indonesia, kurikulum telah mengalami beberapa kali
perubahan. Salah satunya dengan bergantinya kurikulum KTSP ke kurikulum
2013. Terjadinya perubahan pada kurikulum mengakibatkan dampak yang
mempengaruhi terhadap struktur mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik. Pekerjaan Dasar Elektromekanik adalah ilmu
yang bertujuan agar siswa mampu mengenal, menguasai, dan mampu
menggunakan peralatan bertenaga dalam menyelesaikan pekerjaan elektromekanik
pada lingkungan pekerjaan di dunia usaha atau dunia industri kedepannya
(Candra&Nofri, 2019, hal. 2). Supaya siswa mampu mengenal, menguasai, dan
mampu menggunakan peralatan bertenaga tersebut, diperlukan suatu model yang
dapat menjelaskan cara kerja dan langkah-langkah penggunaan peralatan
elektromekanik kepada siswa supaya dapat mengidentifikasi jenis-jenis peralatan
bengkel listrik. Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) diharapkan dapat
menjadi salah satu treatment untuk diterapkan dalam materi pembelajaran

Pekerjaan Dasar Elektromekanik. Model ini hakikatnya digunakan sebagai suatu
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konsep atau pendekatan yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran yang efektif
digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Secara teoritis, menurut Dazrullisa (2016, hal. 14) mengatakan bahwa ATI
approach merupakan sebuah konsep yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran
yang sedikit banyaknya efektif digunakan untuk siswa tertentu sesuai dengan
karakteristik kemampuannya. Didasari oleh asumsi bahwa optimalisasi prestasi
akademik/ hasil belajar dicapai melalui penyesuaian antara pembelajaran
(treatment) dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa. Susanti (2014) juga
mengatakan bahwa Apftitude didefinisikan sebagai karakteristik individu yang
meningkat atau menurun, probabilitas tentang keberhasilan dalam perlakuan yang
diberikan. Aptitude Treatment Interaction adalah konsep strategi pembelajaran
dengan memberikan perlakuan kepada beberapa siswa sesuai dengan
kemampuannya. Metode ini diyakini dapat memberikan optimalisasi hasil
pembelajaran apabila pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kemampuan
siswa dalam belajar.

Selain itu, secara empiris penelitian mengenai model Aptitude Treatment
Interaction (ATI) yang pernah dilaksanakan oleh Yannidah (2013) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
Aptitude Treatment Interaction Pada Efektifitas Pembelajaran Matematika . Hasil
dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa model Aptitude Treatment Interaction
(ATI) memberikan hasil belajar peserta didik yang dapat dikatakan telah memenuhi
kriteria efektif. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhdhor (2019) dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Turunan Kelas XI-B SMA Al Azhar Surabaya”. Hasil dari penelitian tersebut
menjelaskan bahwa model Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
penulis adalah membahas dan meneliti mengenai model Aptitude Treatment
Interaction (ATI), yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah materi
ajar dan sumber data yang ingin diteliti. Penelitian ini lebih meneliti mengenai
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model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada materi materi
pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik. Oleh karena itu penelitian yang
diberi judul “Penerapan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
(Studi Kuasi Eksperimen kepada Siswa Kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK Karya Bhakti PUSDIKPAL Cimahi Tahun Ajaran 2019/2020)” perlu

dilaksanakan.

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dapat

diidentifikasi untuk diteliti:

1) Kemampuan pemahaman siswa dalam mengenal macam-macam peralatan
elektromekanik beserta fungsinya, serta hasil belajar siswa yang belum
maksimal saat evaluasi pembelajaran.

2) Belum ada penelitian yang menerapkan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Pekerjaan

Dasar Elektromekanik.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan

seperti di bawabh ini:

1) Bagaimana hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi sebelum menggunakan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI)?

2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi setelah menggunakan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI)?

3) Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi setelah menggunakan model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)?
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4) Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas X Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi sebelum

menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus yang dijelaskan

seperti dibawah ini.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji
efektif atau tidaknya model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga

Listrik SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi.

1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan:

1) hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Karya
Bhakti Pusdikpal Cimahi sebelum menggunakan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI).

2) hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Karya
Bhakti Pusdikpal Cimahi setelah menggunakan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI).

3) meningkatnya hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi setelah menggunakan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI).

4) perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Karya Bhakti Pusdikpal Cimahi sebelum

menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat untuk
mendalami ilmu pembelajaran di sekolah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memperluas pengetahuan untuk menggunakan model pembelajaran yang menarik

minat dan sesuai dengan bahan ajar di sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis yang dapat dicapai untuk
siswa guru dan peneliti yaitu:

1) untuk siswa, diharapkan dapat menumbuhkan minat untuk belajar katup
pneumatik serta bisa mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam kegiatan
belajar dikelas. Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) bisa
meningkatkan hasil belajar melalui pengetahuan siswa.

2) untuk guru, model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat
menjadi saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk mewujudkan keadaan kelas yang
aktif dan nyaman dalam menggunakan model pembelajaran di kelas.

3) untuk peneliti, peneliti dapat menemukan salah satu model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif untuk pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik yang
berkaitan dengan pemahaman siswa untuk meneliti efektifitas model ini dalam

pembelajaran di sekolah.

1.5 Kerangka Penulisan

Dalam penelitian ini disusun menjadi lima bab, yang terdiri seperti di bawah
ini.

Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan kerangka penulisan.

Bab II terdiri dari kajian pustaka, kajian penelitian sebelumnya, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

Bab III metode penelitian, terdiri dari desain penelitian, sumber penelitian,
prosedur penelitian, Teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik

analisis data.
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Bab IV temuan dan pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari hasil belajar
siswa sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI) serta beda yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan
setelah menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).

Bab V terdiri dari simpulan, implikasi, dan rekomendasi.
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